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INTISARI
 

Kualitas beton aspol sangat dipcngaruhi oleh kua!itas bahan 
penyusunnya, yaitu aspal dan agregat. Aspal hcrsi/cil therl11oplasti.\', yaitu 
viscositasnya dipengaruhi temperatur. l'cmpcratur pemadatan sangat 
berpengaruh terhadap kua!itas beton aspal yang dihasilkan. 

Penclitian ini bertu./uan untuk mencari pengarulz penurunan temperatur 
pemadatan optimum tcrhadap karakteristikMarshal! dan Modulus Kckakuannya. 
Pengujian illi dilakukan terhadap jcnis a.\pal AC 60-70 dcngan kadar a.\pal 
optimum 7.375 % pada cumpurCln HRS E, scdongkan hal1(m tamha!7 yang dipakai 
adalah Serat I..\'elulosu jenis CF-315()() dengal1 kadar tetap (),3 %. Pemadatan 
dilakukan pmla tcmperatur pemadataJ) opt il7l1l117 1-10° (' sertu penurunannya 
yaitu, 1300 C:, 12(J° C. 110° C dan 1(JO° C. 

Nletode yang digul1akan dalam penelit;an in; adalah metode Marshall Test 
dengan cam Central Quality Control und Monitoring Unit (CQC/v[U 1988) yang 
l71erupakan pcngembangan dari Bino Marga. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pcngaruh penurunan temperatur 
pemadatan optimum menghasilkan s!fat-s!fat Marshal! yang berbeda letapi nilai 
Modulus Kekakuan tidak mcngalami perubahan yang bcsar, dimana temperatur 
pemadalan minimum HRS B yang masih mcmenuhi spcs?/ikasi Bina Marga 
adalah 120°C scdangkan pcngaruh penambahan Seral Selulosa dengan kadar 
tctap 0,3% pada campuran HRS B tidak tcrbukti mcningkatkan nilai Marshall dan 
Modulus Kekakuannya. 
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